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[ PRAKATA j

Bismillahi Rrahmani rrahiem

Puji syukur kehadirat Allah swt, senantiasa penulis panjatkan. Hal
ini karena perkenaan-NYA jualah hingga buku ini dapat penu-
lis persembahkan kehadapan saudara sekalian. Hal utama yang
mendorong penulis untuk menyusun buku ini dilatarbelakangi oleh
keinginan penulis memperkaya khasana referensi epidemiologi,
khususnya buku surveilans.

Buku ini terdiri dari pandangan surveilans mutakhir, dasar sur-
veilans, kegiatan surveilans, langkah-langkah merancang sistem
surveilans, penyelidikan epidemiologi lapangan, sumber data sur-
veilans, desain sistem surveilans, pedoman evaluasi sistem evaluasi
surveilans, indikator kesehatan, aplikasi sistem surveilans, simulasi
penyelidikan KLB, dan studi kasus pelaksanaan surveilans dan de-
terminan malaria.

Buku ini dapat digunakan oleh mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat, baik strata satu dan magister kesehatan, sekolah
tinggi ilmu kesehatan atau akademi kesehatan serta instansi bidang
kesehatan, rumah sakit maupun sektor lain yang terkait, untuk
merancang sistem monitoring surveilans penyakit.
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Terima kasih pula kepada ketua dan sekretaris jurusan serta semua
staf epidemiologi FKM Univ. Hasanuddin atas segala dukungan
moralnya selama penyusunan buku ini.

Terima kasih kepada pimpinan Fakultas Kesehatan Masyarakat
dan Rektor Universitas Hasanuddin. Begitu juga kepada tim pene-
liti dari PHKI Dikti UNHAS (2010-2012), yang telah terlibat dalam
studi Malaria di Sulawesi Barat tidak lupa kami ucapkan terima
kasih dan tim peneliti baseline surveilans Sulawesi Selatan (JICA),
semoga kontribusi positifnya menjadi dasar pengembangan pro-
gram surveilans dan pengendalian penanggulangan malaria, Al,
serta penyakit infeksi lainnya di masa yang akan datang.

Terima kasih kepada Direktorat Pendidikan Tinggi Indonesia yang
telah mengijinkan penulis mengikuti Program Akademik Recharging
(PAR) B di Griffith University Australia (2011), Terimakasih kepa-
da Prof. Cordia Chu, Prof. Peter Davey dan seluruh tim di CESDI
Griffith University. Atas segala supportnya sehingga penulisan
buku ini dapat dirampungkan. Terima kasih juga kepada teman-
teman penulis, mahasiswa magister kesehatan masyarakat Univ.
Hasanuddin yang telah berkontribusi dalam penulisan buku ini.
Semoga kontribusinga menjadi amal untuk pengembangan keil-
muan.

Akhirnya penulis sangat menyadari bahwa penulisan buku ini sa-
ngat sarat dengan kekeliruan, untuk saran-saran dari saudara tetap
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Ridwan Amiruddin
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